
A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHlJLUAN 

Perubnhan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

Pasal 2 ayat ( 1) rncnyatnkan bahwa "kcdnulatan berada di tangan rakyat <lan 

dilaks:rnakan 11H.:n11rut Undnng-Undnng Dnsar". rc;ubahan terscbul berrnakna bahwa 

kedrnilaf:i11 rnk,v:if fid:1k l:1vi dilnk�::i11ak:111 �w1H·111il111yJ1 olch IVIPH, ld:ipi dil:iks:111:ilrn11 

menurut kck11t11a11 l !11d;111g-' !11d:i111:'. I >11s:1r. 

Berdusarkan pt:rubalum lerst:but sdurnh w1ggota Ul'R, DPD, Presiclen da11 

Wald Presiden, DPRD Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota dipilih melalui pemilihan 

urnu111 yang (1iluksunaku11 sce11rn lungsung, umum, b¢bas , rnhus.ia, jujur, dan udil 

setiap lima tahun sekali. Melalui pemilu tersebut akan lahir lembaga perwakilan dan 

pemerintahan yang demokratis. 

Sesuai dcngc:m amanat reformasi, penyelenggaraan pemilu hams dilaksanakan 

secara lebih bcrkualitas agar lcbil1 menjamin derajat kompetisi ya.1'1g sehat, 

partisipasif� mcmpunya1 dcrajat kderwakil<rn yang lcbih tinggi, d<m mcmiliki 

mekanisme pertanggung jawaban y<rng jclas. llcrdasarkan tujuan dan perubahan 

pelaksanaan pemilu tersebut maka masyarakat sebagai pemegang hak d.ipilih dan 

mernilih hams memiliki pengetahuan tt:ntang apa dan bagaimana pernilu tersebut dan 

bagaimana dilaksanakan. 
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Sehubungan dengan pertanyaan bagaimana dilaksanakan pemilu tersebut 

maka instansi terkait baik itu lembaga resmi melalui Komisi Pemilihan Umll111 (KPU) 

dan LSM-LSM yang bergernk di biclang sosia.1 kemac;yarakatan mcngadakan 

pe11yuluhan-penyuluhan dalam pelaksanaan pemilu. 

Keberndaan KPU diatur di dalam Keputusan Presiden No. 70 Tahun 2001 

Tcnta.ng Pcmbcntuka11 Komisi Pcmilihan Urnum. Komisi Pcn1ilihan Umum (KPlJ) 

11d11lali sl"h11:ili k111h;q•.n puhlik yang s1.·v:irn pc111il1 11i1:11g:1hdi 111il11k h�p1�111i11gm1 p11hlik 

dula111 ku11lcks pe111iI11, da11 d isd1alika11 lial terse but K l'l J pada balusa11 1crlc11111 

1rn . .:ma11g hams lcrliuka 1111t11k diakscs okh puhlik dcngan hcrhagai cara dan hcrhagai 

J..:epentingm1 . Ila.I ini scsuai dcngan Pasal I Kep utusan Presiden No. 70 Tahun 2001 

(I) Mcmbc111uk Komisi l\�milihan Umum yang sclanjutnya cliscbut KPU. 

(2) KPlJ scb:igaiman dimaksud <.fol;1111 ayat (I) adalah hadan pcnyclcnggaraan 

Pcmilihan Umum yang independent clan non partisan, bcrkedudukan di Ibukota 

Negara. 

Alusannya, inilah barungkali yang tepal discbut scbagai dimensi akuntabilitas 

KPU tcrhadap hak politik masyarakat. Atau paling tidak, untuk membcrikan ruang 

yang cukup bagi apa yang di dalam prinsip demokrasi dikenal sebagai "hak 

masyarakat untuk tahu". Tentu saja, tidak setiap tanggapan publik terhadap kinerja 

KPU mesti ditakzimi dan dianggap can do no wrong. Apalagi, tanggapan publik itu 

luhir clari sebuah kctidukpuhm11an atau kerancuan perspektif. Barus dipahmni, KPU 

buka11lah pcrpa11ja11gan k,epentinga11 kekuasaan sepcrti rungsi yang dipcrnnkun 

lembaga scjenis Ji zaman Ol'de B<.u-u. Eksistcnsialitas KPU semata-mata tundok pada 
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